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This study aims to improve the ability to recognize hijaiyah letters which are the basis
for reading and studying the Holy Qur’an from an early age, because if when reading
hijaiyah letters yaou are used to reading the wrong words it will give rise to different
memanings so that we are required to read properly and corectly. For this reason, the
teacher needs the right teaching techniqu, namely the SIUUL model, namely Listen to
say Repeat. It is a way of speaking nd reading systematically starting from listening
carefully to what tehe teacher or speaker says or what is being read. In early childhood
listening hones on memory to understad from a variety of sounds, word is not an easy
thing. For this reason, so that hijaiyah letters are easy to memorize, they must be said
or examplified by the teacher repeatedly, the child listen and pays attention and
repeats what the teacher has taugt carefully. The methos used for research is
qualitative with a descriptive approach. Then the technigues used in data collection are
observation, interviews and documentation.
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengenal huruf
hijaiyah yang merupakan dasar untuk membaca dan mempelajari Kitab Suci Al Qur'an
sejak dini, karena jika saat membaca huruf hijaiyah sudah terbiasa membaca dengan
kata kata yang salah maka akan menimbulkan arti yang berbeda sehingga kita dituntut
untuk membaca dengan baik dan benar. Untuk itu Guru membutuhkan tekhnik
mengajar yang tepat yaitu model SIUUL yaitu Simak Ucap Ulang. Adalah cara berbicara
dan membaca secara sistematis mulai dari menyimak secara seksama apa yang di
sampikan oleh guru atau pembicara ataupun yang sedang di baca. Pada anak usia dini
menyimak mengasah pada daya ingat untuk memahami dari berbagai ragam bunyi,
kata, kalimat dari pesan apa yang di dengar dan diperhatikan. Bagi anak usia dini
mengucapkan kata kata bukanlah hal yang mudah. Untuk itu agar huruf hijaiyah
mudah di hafal harus di ucapkan atau dicontohkan oleh guru secaran berulang ulang
anak menyimak dan memperhatikan serta mengulang kembali apa yang sudah di
ajarkan guru dengan seksama. Metode yang digunakan untuk penelitian adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Kemudian Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

I. PENDAHULUAN

Sejak dalam kandungnan setiap anak memiliki
hak pendidikan (asah-asih-asuh), setiap anak
dilahirkan memiliki beragam kecerdasan yang
diberikan Tuhan kepada makhluknya, memiliki
kelebihan dan kekurangan yang beragam. Perlu
dioptimalkan dalam perkembangan kecerdasan
anak. Anak Usia Dini ada lah anak Usia 0-6 tahun.
Pada masa ini memiliki karakteristik yang unik
dan juga spesifik dalam perkembangan bahasa.
Karena itu dalam kegiatannya diperlukan model
pembelajaran yang tepat dan benar sistematis
mendukung tahap perkembangan dalam semua
aspek (Feka and Watini 2022). Perkembangan
Anak Usia Dini sangatlah pesat dalam semua
aspek terutama kemampuan bahasa yang biasa-
nya di awali dengan kemampuan menyimak

mulai anak baru lahir yang biasanya dilakukan
kepadak orang orang terdekat khususnya orang
tua yaitu ayah dan ibu. Biasanya anak akan
membedakan intonasi bunyi bunyi yang di
dengarnya yang tentunya berbeda beda. Mereka
mulai memperhatikan kemampuan untuk meng-
ingat kata kata, urutan kata, kalimat kalimat
pendek. Dengan kemampuan tersebut meteka
mulai membedakan, mengidentifikasi dan men-
coba memahami dari kalimat yang mereka
ucapkan seperti dede, ibu ayah, mam mam, nen,
bobo, dan juga banyak kalimat sederhana yang
lain.(Media et al. 2022)

Kualitas seseorang bisa dilihat dari kemam-
puan membaca. Kegiatan membaca pada usia
dini dalakukan mulai dari penelusuran yaitu
pertama memahami berbagai simbol yang bisa
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digunakan untuk merangkai huruf-huruf dalam
satu kata, tulisan, bacaan dan juga gambar.
Kemampuan membaca pada anak usia dini
merupakan capaian yang diperoleh anak dalam
memahami susunan huruf yang membentuk
kata-kata yang memiliki makna dan susunan kata
yang membentuk kalimat sehingga anak me-
mahami apa yang disampaikan oleh kalimat
tersebut. Ramadati, E., & Arifin, Z. (2021).
Membaca itu penting karena anak yang gemar
membaca akan mampu mengembangkan pola
pikir yang kreatif oleh karena itu harus
dibiasakan mengarahkan anak gemar dengan
kegiatan membaca. Menurut Malqust kegiatan
membaca di Taman Kank-Kanak harus dijalankan
dengan sistematis artinya harus disesuaikan
dengan minat dan karakter anak yang sesuai
dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan
anak. Dalam Kkegiatannya diperlukan media
pembelajaran dan model pembelajaran yang
kondusif. Selain Malquist ada juga Torrey yang
berpendapat bahwa membaca harus diajarkan
sedini mungkin dengan kegiatan belajar yang
menyenangkan Jika anak merasa senang maka
anak akan mudah untuk diajak membaca (Ahmad
Susanto, 2011). Menurut (Teguh,2020), Literasi
adalah kemampuan membaca dan menulis
(Muawanah and Watini 2022).

Masa peka adalah masa terjadinya kemata-
ngan fungsi fisik dan psikis anak telah siap
merespon. Masa peka pada masing-masing anak
berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan
perkembangan anak, masa itu juga merupakan
masa peletak dasar pertama untuk mengembang-
kan kemampuan kognitif, bahasa, gerak, motorik,
sosial emosional dan seni pada anak usia dini.
Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini
tersebut menjadi dasr untuk proses pendidikan
selanjutnya, selain itu menurut pandangan Jean
Piaget, inteligensi anak berkembang melalui
proses pembelajaran aktif (Zayyini Rusyda
2021). Membaca adalah kegiatan yang dengan
berbagai kegiatan dengan melakukan sejumlah
besar tindakan, Pembaca harus mennggunakan
metode pemahaman dan imajinasi, observasi dan
mengingat untuk memperoleh informasi dalam
membaca ((Black et al,, 2017; Britto et al., 2017;
Daruich, 2018; Yoshikawa et al., 2018). Dalam
perkembangannya anak bicara secara sengaja
bahasa maupun seacara tidak sengaja anak
secara tidak langsung mengembangkan pengeta-
huan tentang fonologi, semantik dan sistem
pragmatik (Asomah, 2019).

Kemampuan perkembangan literasi anak usia
dini adalah membaca permulaan dengan menge-

nal simbol-simbol, simbol huruf, mengenal suara
huruf dari nama benda sekitarnya, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi atau
huruf yang sama kemudian memeahami
hubungan kata kata dengan rangkaian huruf, ini
juga merupakan perkembangan awal literasi.
Kemampuan membaca dan menulis anak masih
dalam tahap membaca dan menulis permulaan,
pada tahap awal ini membutuhkan berbagai
stimulasi untuk dapat membaca dan menulis
permulaan, misalnya saja pengetahuan tentang
huruf-huruf alfabet, berbagai gambar yang
menarik untuk mestimulasi anak mengenal
simbol-simbol dan lain sebagainya..(Antariani,
Gading, and Antara 2021)

Huruf hijaiyah yang terdapat dalam Al-Quran
adalah, seperti hal nya alphabet dalam bahasa
Indonesia. Huruf hijaiyah yang merupakan
lambang bunyi, yang terdiri dari dua kata yaitu
huruf dan hijaiyah. Huruf hijaiyah adalah abjad
arab yang di mulai dari huruf Alif sampai dengan
Ya’ yang dibaca dari kanan ke kiri adapun
menurut bahasa huruf artinya mata tepi sesuatu,
ujung. Dan menutut istilah huruf adalah suara
yang tertekan pada makrodnya (tempat keluar-
nya huruf hijaiyah melalui alat ucap) (Alucyana,
Raihana, and Utami 2020). Keberhasilan proses
pendidikan pada masa dini tersebut menjadi
dasar untuk proses pendidikan selanjutnya,
selain itu juga menurut pandangan Jean Piaget,
inteligensi anak berkembang melalui suatu
proses pembelajaraan aktif. Pada Huruf Arab
secara sederhana di pahami yang terdiri dari
lambang, makhroj dan sifat sifat huruf. Makhroj
huruf artinya tempat keluarnya huruf melalui
alat ucap secara nyata dan dapat dibedakan satu
huruf dan lainnya disertai dengan sifat sifatnya
terdiri dari 30 Jenis Huruf dari huruf hamzah dan
lam alif. Huruf hijaiyah sebanyak 29 huruf itu,
diurut tertibkan oleh Imam Nashr bin Ashim Al
Laitsi ( wafat tahun 90 H) sesuai kesamaan dalam
tulisan dan titik, untuk membedakan huruf yang
hampir sama (Rusydi 2018). Berikut adalah
urutan huruf huruf hijaiyah:

Huruf Hijuiguh

B
m ¢
A°
g

Gambar 1. Huruf Hijaiyah
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Secara Umum huruf hijaiyah mempunyai lima
tempat keluarnya huruf yaitu 1) Al Jauf atau
rongga mulut yang terdiri dari 1 makhroj 2) Al
Halq atau tenggorokan terdiri dari 3 makhroj 3)
Al Lisan atau lidah terdiri dari 10 makhroj 4) As
Syafatain atau dua bibir terdiri dari 2 makhroj 5)
Al Khaisyum atau hidung terdiri dari 1 huruf.
Agar kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah
meningkat maka guru di harapkan menggunakan
metode pembelajaran yang menyenangkan.
Pemilihan metode pembelajaran yang menye-
nangkan merupakan salah satu strategi yang
tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyah.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik menindaklanjuti masalah tersebut dalam
sebuah penelitian yang berjudul “Implementasi
Model SIUUL dalam meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TKIT
Nur Sa’adah.

Si

-

KL RO, 18 Obtwieer JU22

Gambar 2. Model SIUUL

Dalam mengembangkan kemampuan mem-
baca huruf hijaiyah secara optimal maka
diperlukan model pembelajaran yang pas dan
menyenangkan. Model diartikan juga sebagai
kerangka konseptual yng digunakan sebagai
pedoman dalam suatu kegiatan (Abdul Majid,
2013). Model yang dimaksud disisni ada lah
model pembelajaran. Joyce dan Well (1986)
mendefinisikan model pembelajaran sebagai “a
plan or pattern that we can use to design face to
face teaching in the classroom or tutorial setting
and shape instructional material” artinya model
adalah suatu rencan untuk menajamkan materi
pengajaran(Ayuni and Watini 2022). Model
digunakan untuk dapat mencipatakan bermain
bermakna dan pengalaman yang menyenangkan.

Model diartikan sebagai kerangka konseptual
yang digunakan sebagai pedoman melakukan
suatu kegiatan (Watini 2020). Salah satu model
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh
pada peningkatan membaca huruf hijaiyah maka
diterapkan pada anak TKIT Nur Sa’adah yaitu
model SIUUL. Implementasi model pembelajaran
ini sangat berpengaruh kepada peningkatan
membaca huruf hijaiyah pada siswa, meng-
kolaborasikan komponen kurikulum, menyusun
materi dan bahan ajar, strategi teknik dan acar
serta rancangan media yang akan digunakan
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Menurut Sri Watini SIUUL “Simak-Ucap-
Ulang” adalah Model Pembelajaran berbicara
atau membaca yang dilandaskan pada filosofi
hakikat manusia yang memiliki tahap per-
kembanagan belajar berdasarkan pada nilai-nilai
ke Islaman. Carabelajar berbicara secara
sistematis, mulai dari menyimak dengan seksama
apa yang disampaikan oleh orang lain atau
pembicara (guru) ataupun yang sedang dibaca
dengan memberikan reward berupa pelukan dan
kasih sayang, dilanjutkan dengan mengucapkan
dari apa yang disimak dengan benar, tepat,
efektif, efesien, singkat, sederhana serta meng-
gunakan gaya bahasa yang lemah lembut dan
sopan dilanjutkan dengan pengulangan minimal
tiga kali sampai mengasilakan hasil bicara dan
optimal. Filosopi Model SIUUL berazaskan pada
keunggulan manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki kelebihan
dari makhluk lain. Manusia diberi akal dan
perasaan yang desertai dengan logika berpikir,
akal sehat dengan menyelaraskan etika dan nilai-
nilai moral.(Media et al. 2022)

Dalam penerapan Model SiUUL maka di-
lakukan tahapan berikut: Simak yaitu Dalam
menyimak maka diperlukan memperhatikan
banyak hal yaitu mulut pada saat mengucapkan
kemudain baimana mimik wajah san sikap.
Sejalan dengan pertumbuhan usia lambat laun
anak memahami perkataan pembicara ayah ibu
atau guru. Ucap bagi anak usia dini mengucapkan
sebuah kata perlu adanya latihan yang dilakukan
secara terus menerus dengan bertambahnya
perkembangan dan pertumbuhan maka pengu-
capan anak semakin utuh. Ulang pengulangan
bagi anak usia dini adalah hal yang sangat
penting, anak usia dini adalah peniru ulung.
Tidak saja dalam berbagai kegiatan untuk
melatih keterampilan agar semakin dikuasai
termasuk juga pengulangan kata. Melalui pengu-
langan daya ingat anak akan semakin meningkat,
sebagaimana Al Qur’an turun kepada manusia
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mulia yaitu Nabi Muhammad SAW melalui
Malaikat Jibril dengan medel simak, ucapkan dan
ulangi secara berulang sehingga paham.
Sebagaimana Alloh berfirman dalam Al Qur’an
Surah Al-QiyAmah:16 < (a3 &l & 3525 Yjangan
engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat
(menguasai) nya.

II. METODE PENELITIAN
Bagian penting dari suatu pengetahuan adalah

penelitian. Yang penting dalam pembangunan

ilmu pengetahuan adalah penelitian. Bungin

(2001) menerangkan untuk dapat melindungi

kepunahan dan juga mengembangkan ilmu

pengetahuan diperlukan penelitian. Dalam hal ini
penelitian mempunyai kemampuan untuk mem-
perbaharui ilmu pengetahuan sehingga tidak
ketinggalan, canggih, aplicated dan lebih baik
bagi masyarakat (Fadli 2021). Penelitian ini
menggunakan kualitatif deskritif. Metode des-
kriptif adalah suatu metode yang meneliti
kejadian sekarang tentang status kelompok
manusia dalam suatu objek dan kondisi (Nazi,

2005), Whitney dalam Nazir:2005(Watini 2019).

Jenis penelitian menggunakan penelitian des-

kriptif dengan pendekatan Kualitatif. Subjek

penelitian yaittu siswa kelompok B TKIT Nur

Sa’aadah di Kelurahan Cipayung Jaya Kota Depok.
Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah teknik observasi, wawancara, dan juga

dokumentasi. Dokumentasi yang telah dilakukan
berupa dokumentasi foto-foto maupun dokumen-
tasi dokumen-dokumen yang digunakan guru
maupun peneliti selama melakukan penelitian

di lapangan. Instrumen penelitian yang diguna-

kan yaitu; a) Lembar observasi, b) Dokumen

wawancara. Langkah langkah dalam melakukan
penelitian sebagai berikut:

1. Menyusun kisi kisi dan kerangka penelitian
untuk mempermudah dalam pengumpulan
data

2. Menyusun indikator penelitian bagaimana
saja yang digunakan sebagai acuan obervasi
lapangan sesuai rumusan masalah dan tujuan
penelitiannya.

3. Menyusun pedoman wawancara untuk dapat
menggali permasalahan didalam mengguna-
kan metode SIUUL

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menyimak anak memperhatikan
banyak hal seperti mulud ibu atau ayah pada saat
mengucapkan, pesan kata sederhana atau singkat
yang disampaikan serta dalam keadaan atau
kondisi ibu atau ayah menyampaikan kata atau

kalimat yang dimaksud serta mimic wajah.

Sejalan dengan pertambahan usia lambat laun

anak akan memahami perkataan ibu atau

ataupun ayah dan lainnya. Pada anak usia dini
menyimak mengasah pada daya ingat untuk
memahami dari berbagai ragam bunyi, Kkata,
kalimat ataupun pesan dari apa yang didengar
dan diperhatikan. Dengan terus menyimak secara
seksama maka mengasah ketajaman daya pikir
anak dalam memperoleh kemampuan memahami
apa yang disimak dengan baik. Untuk itu maka
lingkungan harus menjadi mediator, fasilitator,
memunculkan pesan serta ide-ide gagasan kreatif
yang mudah diingat oleh anak. Lingkungan yang
mendukung tentunya akan membantu anak
dalam kemampuan menyimaknya dengan baik

(Media et al. 2022).

Metode SIUUL sudah di Implementasikan
dalam kegiatan kelompok B di TKIT Nur Sa’adah.
Guru mengucapkan huruf huruf hijaiyah yang
keluar dengan jelas dan nyata. Kemudian siswa
menyimak dan memperhatiakan mulut guru saat
mengucapkan huruf hijaiyah. Anak mengulang
huruf hijaiyah sampai benar sesuai kaidah
makhroj dan sifat yang benar dan sesuai dengan
yang di contohkan guru. Apabila salah peng-
ucapannya maka dilakukan secara berulang
ulang. Huruf hijaiyah memiliki bentuk yang
hampir sama, sehingga membuat anak menjadi
bingung untuk mengucapkan hurufnya. Pada 30
huruf hijaiyah memiliki beberapa bentuk huruf
yang sama dan pelafalan setiap huruf berbeda.
Pada huruf-huruf tersebut yang mempunyai
bentuk huruf yang sama dan pelafalan setiap
hurufnya berbeda adalah sebagai berikut:

1. <) ba), ©) ta), &) tsa), 0) nun), ¢) ya’'), anak-
anak sering bingung membedakan karena
letak titik dan bentuk yang sama. Maka cara
membedakannya adalah dengan menerangkan
dimana masing-masing huruf keluar dari alat
ucap mana dan letak titiknya, misalnya <
keluar dua bibir yang dipertemukan dan
dirapatkan memiliki satu titik diatas, < keluar
dari ujung lidah dari arah permukaan atasnya
bertemu dengan daging tempat tumbuh gigi
seri, pangkal lidah tidak terangkat dan ada
dua titik diatas dan seterusnya untuk huruf &)
tsa), ©) nun), ) ya’)

2. z) jim), ) ha), ) kha') anak sering terbalik
membedakan titik pada ketiga huruf tersebut.
Cara memebedakannya adalah dengan mem-
bunyikan setiap huruf dan menerangkan
dimana tempat keluarnya huruf serta letak
titik pada huruf tersebut
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3.3 da) dan 23) dzal) anak sering tertukar
melafalkan bunyinya, cara membedakannya
adalah adanya titik atau tidak serta bedanya
tempat keluar huruf antara huruf 3) da) dan ?)
dzal)

4. )) ro), J) za') dikarenakan bentuknya sama
anak sering keliru melafalkan bunyinya, maka
caranya adalah dengan mencontohkan lafal-
nya kemudian disimak dan diulangi secara
berulang sampai tidak salah.

5. ) sin), &) syin) dikarenakan bentuknya
sama maka anak sering membacsnya sama
padahal keduanya berbeda tempat keluarnya
dan sifat huruf nya.

6. v=) shad), u=) dhad) anak sering tertukar
melafalkan huruf =) shad), v=) dhad) dan
memoyongkan kedua bibir, u=) shad), =)
dhad) dua huruf ini keluar tempat yang
berbeda dan tidak usah memoyongkan bibir.

7. k) tha'), &) zho) anak sering tertukar
melafakan karena beda titik, Huruf &) tha")
memiliki satu titik diatas, sedangkan huruf
L)zho") memeiliki satu titik huruf diatas

Dari huruf huruf yang sudah di sebutkan di
atas bahwa guru sangat penting untuk meng-
ajarkan makharijul huruf kepada siswa supaya
tidak salah dalam mengucapkannya. Makhrijul
merupakan bentuk jamak makhraj yang berasal
dari kata Fi'ill madhi yang berarti keluar.
Makhrijul huruf merupakan tempat keluarnya
huruf. Membaca Al Qur'an memerlukan mem-
bunyikan huruf yang sesuai dengan makharijul
hurufnya yang dimulai sejak usia dini. Ketika
anak mengalami kesalahan ketika melafalkan
suatu huruf pada saat membaca al Qur’an dapat
menyebabkan kesalahan pada arti bacaan.
Apabila mengucapkan pelafalan huruf al Qur’an
dan dilakukan dengan sengaja, maka akan
menimbulkan kekafiran. Anak usia dini perlu di
ajarkan belajar makhrijul huruf ini supaya anak
tidak terjadi kesalahan dalam pengucapan.
Makhrijul huruf secara umum asalnya dari lima
tempat yaitu rongga mulut/satu makhraj,
tenggorokan/tiga makhraj, lidah atau sepuluh
makhraj, dua bibir/dua makhraj, dan hidung/
satu makhraj.

Sedangkan kaidah pada membaca huruf
hijaiyah berdasarkan makharijul huruf menurut
Hartanto Saryono, Lc (Saryono 2022) sebagai
berikut:

1. Huruf ¢ - » keluar dari bagian tenggorokan
paling dalam/ daerah pita suara

2. Huruf ¢z - ¢ keluar dari bagian tengah
teggorokan / katup pangkal tenggorokan

3. Huruf # - ¢ Keluar dari bagian tenggorokan
paling atas/pangkal lidah dan langit-langit
mulut yang berdaging

4. Huruf & keluar dari pangkal lidah bertemu
dengan langit-langit berdaging

5. Huruf & keluar dari pangkal lidah bertemu
dengan langit-langit berdaging dan langit-lanit
bertulang sedikit dibawah makhraj &

6. Huruf z - & - ¢ keluar dari bagian tegah lidah
dan bagian tengah langit-langit mulut paling
atas

7. Huruf = keluar dari salah satu sisi lidah atau
keduanya bertemu dengan gigi geraham atas

8. Huruf J keluar dari ujung sisi lidah hingga
akhir ke ujungny bertemu dengan gigi-gigi
atas, dua gigi geraham kecil pertama, dua gigi
taring, dua gigi seri pertama

9. Huruf ¢ keluar dari ujung lidah bertemu
dengan gusi dua gigi seri lebih kebawah sedikit
dari makhraj huruf J disertai gunnah

10. Huruf _ keluar dari ujung lidah bertemu
dengan gusi dua gigi seri lebih kedalam sedikit
ke permukaan atas lidah dari tempat keluar-
nya huruf o

11. Huruf & - 2 - & keluar dari ujung lidah dari
permukaan atasnya bertemu dengan gusi, gigi
seri atas. Huruf \ pangal lidah terangkat

12. Huruf u= - J - o keluar dari akhir ujung lidah
pada dinding bagian dalam gigi seri bawah
sehingga suara keluar melalui celah antar gigi
atas dan gigi bawah. Huruf o= pangkal lidah
terangkat

13. Huruf & - 3 — & Kkeluar dari ujung lidah dari
permukaan atasnya bertemu dengan ujung
gigi seri atas. Huruf & pangkal lidah terangkat

14. Huruf » - « - <@ keluar dari dua bibir. Huruf <
keluar dari bibir bawah bagian dalam bertemu
dengan ujujng gigi seri atas. Huruf < dua bibir
dipertemukan dan dirapatkan. Huruf » dua
bibir dua bibir dipertemukan dan dirapatkan
disertai gunnah ari rongga hidung

15. Huruf s keluar dari dua bibir dibulatkan atau
dimonyongkan deng tetep ada rongga pada-
nya sebagai jalan keluar suara

Pada Proses Menyimak dalam kemampuan
mengucapkan huruf Hijaiyah. Anak diharuskan
mendengar dengan seksama apa yang dicontoh-
kan dan diucapkan guru melalui lima tempat
keluarnya huruf hijaiyah dengan Lagu Mengenal
Hufuf Hijaiyah secara Visual. Melihat semua
gerak gerik pembicaraan serta memperhatikan
dan Mendengarkan gerak mulut dan bibir dalam
mengucapkan huruf hijaiyah. Anak diharapkan
mengingat dan memahami apa yang guru
ucapkan serta mampu mencerna maksud yang
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disampaikan secara berulang ulang. Terdapat
beberapa tahapan dalam melakukan kegiatan
kemampuan membaca huruf hijaiyah dengan

saling melengkapi sehingga kemampuan anak
akan berkembang. Dengan demikian anak
senanag membaca huruf hijaiyah sehingga

model SIUUL, dapat dilihat pada tabel berikut:

informasi mudah di simak diucapkan kemu-

Tabel 1. Tahapan SIUUL dan Arahan Kegiatan

Tahapan SIUUL Arahan Kegiatan

Tahapan Simak

Guru mengucapkankan huruf
hijaiyah satu persatu dengan
dibantu kartu huruf hijaiyah,
Anak menyimak apa yang
diucapkan oleg guru secara
seksama, tenang dan dengan
intonasi yang benar
Apa saja yang disimak saat guru
melafalkan huruf hijaiyah
1. Anak menyimak huruf yang
memiliki bentuk huruf yang
sama tetapi titik nya berbeda
2. Anak menyimak huruf cara
mengeluarkan huruf melalui
alat ucap atau yang disebut
makhrojul huruf

Tahapan Ucap Tahapan berikutnya adalah Ucap
1. Anak mengucapkan huruf
hijaiyah dengan cepat, tepat
dan benar sesuai kaidah

membaca huruf hijaiyah

Tahapan adalah

Ulang

1. Anak mengucapkan huruf
hijaiyah secara berulang-
ulang  sehingga  capaian
pembelajaran membacahuruf
hijaiyah tercapai.

2. https://youtube.com/shorts/
DI9R7zBLtaPw?feature=share
(Video Model SIUUL pada
tahap Ulang 2022)

berikutnya

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penggunaan model SIUUL yaitu suatu
metode Simak Ucap Ulangi sangat membantu
anak di dalam tahap awal mengenal huruf
hijaiyah yang ada dalam Al Qur’an, metode ini
memiliki sifat yang unik, dan dapat menye-
suaikan karakter anak wusia dini karena

dian diulang secara berkala. Pada akhirnya
terjadi peningkatan dalam membaca huruf
hijaiyah pada siswa kelompok B di TKIT
Nur’Saadah.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Model
SIUUL dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Huruf Hijaiyah.
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